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Informasi Artikel Abstrak

Riwayat Artikel: Gout arthritis merupakan penyakit peradangan sendi yang diakibatkan
e Submit 13 Agustus 2025 karena adanya penumpukan kristal monosodium urat. Manifestasi klinis
o Diterima 20 Mei 2026 pada gout arthritis yaitu nyeri kronis, teraba panas, adanya
e Diterbitkan 31 Mei 2026 pembengkakan, kemerahan dan kaku dibagian persendian. Pendekatan
nonfarmakologi yang dapat dilakukan untuk menurunkan nyeri berupa
kompres hangat jahe merah dan effleurage massage dengan minyak
zaitun. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pengaruh
kompres hangat jahe merah dan effleurage massage dengan minyak
zaitun terhadap penurunan nyeri kronis pada penderita gout arthritis.
Intervensi ini diterapkan kepada tiga subjek lansia. Karya ilmiah tugas
akhir ini menggunakan metode case report. Total pemberian intervensi
dilakukan selama tujuh hari. Lansia pertama melaporkan penurunan
tingkat nyeri dari skala 7 (nyeri berat) ke skala 3 (nyeri ringan), lansia
kedua melaporkan penurunan tingkat nyeri dari skala 5 (nyeri sedang)
ke skala 1 (nyeri ringan), dan lansia ketiga melaporkan penurunan
tingkat nyeri dari skala 8 (nyeri berat) ke skala 4 (nyeri sedang). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa kompres hangat jahe merah dan
effleurage massage dengan minyak zaitun dapat digunakan untuk
menurunkan tingkat nyeri pada penderita gout arthritis.

Kata kunci:

Effleurage Massage; Gout
Arthritis; Kompres Hangat Jahe
Merah; Lansia; Nyeri Kronis

PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan
kondisi medis yang tidak dapat ditularkan
dari satu orang ke orang lain melalui
sentuhan atau kontak langsung lainnya.
Penyakit ini umumnya mempunyai durasi
yang panjang dan berkembang sehingga
dapat berdampak terhadap penurunan
produktivitas dan  gangguan  pada
pemenuhan aktivitas sehari-hari. Salah satu
jenis penyakit tidak menular yaitu gout
arthritis (Novitayanti & Kusdhiarningsih,
2023). Gout arthritis adalah penyakit
peradangan sendi yang diakibatkan karena
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adanya penumpukan kristal monosodium
urat. Sendi yang umumnya mengalami
peradangan  diantaranya jari  kaki,
pergelangan kaki, lutut dan ibu jari
(Amrullah et al,, 2023).

Menurut data World Health Organization
(WHO) insidensi gout arthritis di dunia
sebanyak 34,2% dan sering terjadi di
negara-negara maju seperti Amerika
Serikat sebesar 3,9% (FitzGerals et al,
2020) serta Australia Selatan sebesar 5,2%
(Pisaniello et al, 2018). Prevalensi gout
arthritis di Indonesia yaitu sebesar 35%
dan banyak terjadi pada pria diatas usia 45
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tahun. Berdasarkan usianya, prevalensi
gout arthritis pada usia 55-64 tahun
sebanyak 45%, usia 65-74 tahun sebanyak
51,9% dan usia = 75 tahun sebanyak 54,8%
(Riskesdas, 2023). Hasil survei
epidemiologi yang dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Tengah terhadap
4683 sampel, diperoleh bahwa prevalensi
gout arthritis sebesar 11,75% terjadi pada
wanita dan 24,3% terjadi pada laki-laki.
Setiap tahun penderita gout arthritis
mengalami  peningkatan yang cukup
signifikan. Gout arthritis menduduki
peringkat ke-2 dengan jumlah penderita
terbanyak diantara penyakit jantung dan
penyakit hipertensi (Dinkes Provinsi Jawa
Tengah, 2021).

Manifestasi klinis gout arthritis yaitu nyeri,
teraba panas, adanya pembengkakan,
kemerahan dan kaku dibagian sendi
(Nugroho et al.,, 2022). Nyeri yang terjadi
merupakan tanda adanya peradangan pada
sendi. Jika tidak diobati, peradangan ini
dapat menyebabkan kerusakan sendi dan
adanya perubahan bentuk (Nugroho et al,,
2022). Selain itu, kristal monosodium urat
dapat menumpuk di ginjal sehingga
membentuk batu ginjal yang dapat
berpotensi mengobstruksi aliran urin dan
menyebabkan gagal ginjal (Nuraeni et al,
2023).

Masalah keperawatan yang sering muncul
pada klien dengan gout arthritis adalah
nyeri. Nyeri merupakan pengalaman
sensorik dan emosional yang tidak
menyenangkan akibat kerusakan jaringan,
baik aktual maupun potensial (Bahrudin,
2020). Nyeri yang terjadi merupakan tanda
adanya peradangan pada sendi akibat
pengendapan kristal monosodium urat.
Nyeri yang dirasakan pada penderita gout
arthritis dapat menyebabkan gangguan
pemenuhan kebutuhan dan aktivitas sehari-
hari. Penderita gout arthritis juga dapat
mengalami gangguan mobilitas fisik,
gangguan tidur bahkan interaksi sosial.
Dampak tingginya asam wurat akan

menimbulkan berbagai penyakit seperti
reumatik, atrofi otot, gangguan fungsi ginjal,
batu ginjal, bahkan kematian (Fahri et al,,
2022).

Terapi yang dapat digunakan untuk
mengurangi nyeri pada penderita gout
arthritis dibagi menjadi dua yaitu
farmakologi dan nonfarmakologi. Terapi
farmakologi yaitu dengan pemberian Obat
Anti Inflamasi Non Sterois (OAINS) seperti
terapi ibuprofen, naproxen, dan allopurinol.
Sedangkan terapi nonfarmakologi dapat
menggunakan tumbuhan secara herbal
seperti jahe merah dengan cara kompres
hangat (Riniasih, 2022). Selain ituy,
penerapan terapi nonfaramakologi lainnya
yang dapat dilakukan berupa teknik
effleurage massage dengan minyak zaitun
(Geroda & Sadipun, 2025).

Jahe merah mengandung zat gingerol,
shangol, zingerone, oleoresin dan enzim
siklooksigenasi. Jahe merah bersifat panas,
pedas serta aromatik yang berasal dari
gingerol, zingerone dan shangol yang dapat
menstimulasi sirkulasi darah, mengurangi
kekauan sendi dan menghilangkan rasa
sakit. Sedangkan kandungan oleoresin dan
enzim siklooksigenasi berfungsi sebagai
antiradang dan antioksidan dengan cara
menghambat sintesis prostaglandin
sehingga mampu mengurangi nyeri sendi
(Radharani, 2020). Kompres hangat jahe
merah dapat melebarkan pembuluh darah
(vasodilatasi), memberikan rasa panas,
menstimulasi sirkulasi darah, mengurangi
kekuan dan menghilangkan sensasi rasa
sakit.

Effleurage massage adalah bentuk massage
dengan menggunakan telapak tangan yang
memberikan tekanan lembut ke atas
permukaan tubuh dengan arah sirkuler
secara berulang (Wulandari & Andryani,
2019). Teknik pemijatan effleurage dalam
pelaksanaanya menggunakan minyak yang
memberikan efek panas dan relaksasi. Salah
satu minyak yang dapat digunakan yaitu
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minyak zaitun. Minyak ini memiliki
kandungan oleocanthal berfungsi sebagai
anti-inflamasi (antiradang) dan
prostaglandin yang dapat digunakan untuk
mengurangi pembengkakan dan nyeri
sendi. Penggunaan minyak zaitun pada saat
effleurage massage berguna sebagai
aromaterapi yang memberikan
kenyamanan, melancarkan peredaran.
darah, dan menghilangkan rasa gelisah (Sari
etal., 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Ghifari (2019) bahwa terdapat pengaruh
terapi kompres hangat jahe merah terhadap
penurunan nyeri pada penderita gout
arthritis. Penelitian lainnya juga dilakukan
oleh Safira et al 2022) menunjukkan setelah
pemberian kompres hangat jahe merah
selama 7 hari, tingkat nyeri mengalami
penurunan dari nyeri sedang menjadi nyeri
ringan. Hal ini mengindikasikan bahwa
terapi kompres hangat jahe merah dapat
menjadi pendekatan yang efektif dalam
mengurangi nyeri pada responden gout
arthritis.

Hasil penelitian Khairina & Septiany, (2024)
menyatakan effleurage massage dengan
minyak zaitun yang dilakukan selama 10
menit sebanyak 1 kali selama 7 hari
berpengaruh terhadap penurunan
intensitas nyeri gout arthritis. Effleurage
massage dengan minyak zaitun bermanfaat
untuk  memberikan rasa relaksasi,
melembabkan dan meredakan nyeri sendi
dan otot secara Kkeseluruhan. Penelitian
lainnya juga dilakukan oleh Rahayu et al,
(2022) menyatakan effleurage massage
dengan minyak zaitun memiliki pengaruh
terhadap tingkat nyeri pada penderita gout
arthritis

Hasil dari pengamatan selama menjalani
praktik profesi keperawatan pada stase
komunitas di Desa Karangturi, Kecamatan
Sumbang Kabupaten Banyumas ditemukan
banyak lansia yang mengalami keluhan
nyeri kaki akibat gout arthritis. Sebagian

lansia yang mengalami keluhan tersebut
hanya menggunakan obat analgesik dan
belum ada yang menerapkan terapi
nonfarmakologi. Mayoritas penelitian yang
telah dilakukan hanya mengaplikasikan
salah satu intervensi keperawatan berupa
kompres hangat ataupun effleurage
massage untuk mengurangi nyeri sendi.
Kombinasi antara kedua intervensi tersebut
belum ada yang menggabungkan dan
menerapkannya dalam penanganan nyeri
gout arthritis. Oleh karena itu, studi kasus
ini  bertujuan untuk menggambarkan
penurunan tingkat nyeri pada pasien gout
arthritis setelah pemberian kompres hangat
jahe merah dan teknik effleurage massage
dengan minyak zaitun.

METODE

Studi kasus ini menggunakan kasus
deskriptif dengan pendekatan asuhan
keperawatan. Intervensi yang dilakukan
adalah terapi nonfarmakologi berupa
kompres hangat jahe merah dan effleurage
massage dengan minyak =zaitun. Subjek
studi kasus adalah lansia sebanyak 3 orang
dengan kriteria inklusi responden yang
terdiagnosa gout arthritis, responden yang
mengeluhkan nyeri kaki, dan bersedia
menjadi responden. Sedangkan Kkriteria
ekslusi yang diterapkan yaitu responden
yang mengalami luka kaki, bengkak, memar,
alergi terhadap jahe dan menolak menjadi
responden.

Studi kasus ini dilakukan di Desa
Karangturi, Kecamatan Sumbang,
Kabupaten Banyumas tanggal 2-9 Mei 2025.
Implementasi diberikan mulai tanggal 3-9
Mei 2025 (7 hari) pada ketiga responden
secara bergantian. Kompres hangat jahe
merah dilakukan setiap hari selama 7 hari
dengan durasi 15 menit didampingi oleh
peneliti, sesuai dengan penelitian Safira et
al. (2022). Sedangkan teknik effleurage
massage dilakukan setiap hari selama 7 hari
dengan durasi 10 menit yang selaras
dengan Khairina & Septiany (2024).
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Pemberian intervensi ini dilakukan
sebelum responden mengkonsumsi obat
penurun nyeri yang sudah diresepkan oleh
dokter sebelumnya. Sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi, peneliti akan
melakukan pengukuran tingkat nyeri
menggunakan kuesioner NRS (Numeric
Rating Scale) setiap harinya. Tingkat nyeri
pada kuesioner NRS terdiri dari skala 0
artinya tidak nyeri, skala 1-3 termasuk
nyeri ringan, skala 4-6 termasuk nyeri
sedang dan skala 7-10 termasuk nyeri berat.

Studi ini diawali dengan pencarian Evidence
Based Nursing (EBN) menggunakan media
elektronik yaitu database Google Scholar
terkait dengan terapi kompres hangat jahe
merah dan teknik effleurage massage. Tahap
selanjutnya penerapan EBN disesuaikan
dengan masalah yang ada pada responden
berdasarkan  pengkajian yang telah
didapatkan. Informed consent dilakukan
secara verbal dan tertulis untuk meminta
persetujuan pada responden. Tahap
pengumpulan data, peneliti melakukan
pengambilan data primer (observasi dan
data dari kader kesehatan desa) dan
sekunder (pengkajian kepada responden
dan keluarga) dengan memperhatikan etika
penelitian. Pengambilan data dilakukan
dengan mengukur tingkat nyeri sebelum
dan sesudah tindakan selama 25 menit (15
menit kompres hangat jahe merah dan 10
menit teknik effleurage massage) dalam 7
hari berturut-turut dengan pretest dan
posttest  pengukuran tingkat nyeri
menggunakan kuesioner NRS (Numeric
Rating Scale) yang dilakukan pada setiap
pertemuan. Evaluasi dilakukan saat
intervensi ke-7 atau saat intervensi hari
terakhir.

Asuhan  keperawatan dilakukan dengan
pendekatan proses keperawatan meliputi
pengkajian keperawatan, merumuskan
diagnosa keperawatan, membuat perencanaan
keperawatan dan implementasi keperawatan.
Efektifitas asuhan keperawatan dievaluasi
dengan format SOAP (Subjective, Objective,

Asessment, Planning) serta hasil observasi skala
nyeri. Pengumpulan data pada tahap pengkajian
keperawatan dengan metode anamnesa,
pemeriksaan fisik, pemeriksaan kadar asam
urat, observasi skala nyeri serta studi
dokumentasi dari catatan kader kesehatan desa
setempat.

HASIL

Pengkajian dilakukan pada tanggal 2 Mei
2025 pada ketiga responden. Hasil
pengkajian subjek studi 1 sebagai berikut :
Tn. K umur 65 tahun. Keluhan utama saat
pengkajian nyeri kaki dari pinggang
menjalar ke bawah sampai telapak kaki
kanan dan kiri. Telapak kaki terasa nyeri,
kebas dan tebal, pada jari-jari kaki sulit
digerakan. Responden mengatakan nyeri
terasa cekot-cekot, pegal dan panas dengan
skala nyeri 7 (nyeri berat). Responden
mengatakan sudah 5 tahun mengalami gout
arthritis dan melakukan kontrol rutin. Hasil
pemeriksaan asam urat 9,6 mg/dL. Hasil
pengkajian subjek studi 2 sebagai berikut :
Ny. M umur 75 tahun. Keluhan utama saat
pengkajian nyeri kaki pada bagian lutut kaki
kanan dan kiri dengan skala 5 (nyeri
sedang). Responden mengatakan sudah 2
tahun mengalami gout arthritis. Hasil
pemeriksaan asam urat 8,1 mg/dL. Hasil
pengkajian subjek 3 sebagai berikut : Ny. S
umur 63 tahun. Keluhan utama saat
pengkajian nyeri kaki pada bagian lutut kaki
kanan, terasa kaku ketika akan berdiri.
Responden  tampak  meringis dan
memegangi bagian lutut kaki kanan Ketika
berubah posisi dari duduk ke berdiri.
Responden mengatakan nyeri terasa cekot-
cekot, pegal dan terkadang panas.
Responden mengatakan memiliki riwayat
sakit gout arthritis sudah bertahun-tahun
dan melakukan kontrol rutin di rumah sakit
DKT Purwokerto. Hasil pemeriksaan asam
urat 8,4 mg/dL.

Diagnosa keperawatan hasil analisa data
pada ketiga subjek yaitu nyeri kronis
(D.00078) b.d kondisi muskuloskeletal

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Ners Muda, Vol 7 No 1, Mei 2026/ page 1-10

Hikmi Muharromah Pratiwi - Pengaruh Kompres Hangat Jahe Merah Dan Effleurage Massage Dengan Minyak
Zaitun Untuk Menurunkan Nyeri Gout Arthritis: Studi Kasus

kronis.  Setelah  dilakukan tindakan
keperawatan selama 7 hari diharapkan
tingkat nyeri menurun (L.08066) dan
kontrol nyeri meningkat (L.08063).
Intervensi keperawatan wutama yaitu
manajemen nyeri (1.08238) sedangkan
intervensi manajemen nonfarmakologi
berupa kompres panas (1.08235) dan terapi
pemijatan (1.08251)

Kompres hangat jahe merah dilakukan
dengan durasi 15 menit dan effleurage
massage dilakukan dengan durasi 10 menit
selama 7 hari. Hari pertama peneliti
mengajarkan cara membuat air kompres,
dan cara mengompres. Jahe merah
sebanyak 100 gram yang sudah dicuci dan
digeprek direndam selama 10 menit dengan
air hangat suhu 40-50° sebanyak 150 ml.
Handuk kecil atau waslap dicelupkan ke
dalam air rendaman kemudian diperas
hingga airnya tidak lagi menetes. Handuk
kecil atau waslap ditempelakan pada bagian
sendi yang sakit, jika handuk sudah dingin
maka handuk dicelupkan Kembali ke air,
lalu diulang. Subjek sangat kooperatif dan
mampu mengompres sendiri didampingi
oleh peneliti.

Effleurage massage dilakukan dengan
memberikan sentuhan lembut, lambat,
panjang dan tidak terputus pada area yang
mengalami nyeri dengan durasi 10 menit.

Dalam pelaksanaannya peneliti
menggunakan minyak zaitun untuk
10
8
6
a
Ml 1
O
Tn.K Ny. M

MW pretest h-1 W pretest

h-2

melakukan pemijatan. Pada hari pertama
peneliti mengajarkan prosedur gerakan
effleurage  massage. Subjek tampak
memperhatikan penjelasan dari peneliti
dan ikut mempraktikan gerakan yang
diajarkan.

Grafik 1 menunjukkan tingkat nyeri
sebelum dilakukan intervensi. Terdapat 2
responden yang mengeluhkan nyeri skala
berat dengan rentang skor 7-8, dan terdapat
1 responden yang mengeluhkan nyeri pada
skala 5 (nyeri sedang). Selama intervensi
kompress jahe merah dan effleurage
massage, pada saat pengukuran awal
(pretest), semua responden mengalami
penurunan skala nyeri di rentang skor 3-5
pada hari ke-7 intervensi.

Grafik 2 menunjukkan bahwa setelah
dilakukan intervensi kompres hangat jahe
merah dan teknik effleurage massage
dengan minyak zaitun selama 7 hari
terdapat penurunan tingkat nyeri. Pada
responden Tn. K mengalami penurunan
tingkat nyeri dari skala 7 (nyeri berat)
menjadi skala 3 (nyeri ringan). Responden
Ny. M mengalami penurunan tingkat nyeri
dari skala 5 (nyeri sedang) menjadi skala 1
(nyeri ringan). Responden Ny. S mengalami
penurunan tingkat nyeri dari skala 8 (nyeri
berat) menjadi skala 4 (nyeri sedang). Pada
ketiga responden mengalami selisih
penurunan tingkat nyeri yaitu sebanyak 4
skor skala nyeri.

Ny. S

pretest h-3 pretest h-4

MW pretest h-5 W pretest h-6 Hpretest h-7

Grafik 1.

Intensitas nyeri sebelum dilakukan intervensi terapi non-farmakologis
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Grafik 2

Ny. S

Penurunan tingkat nyeri sesudah dilakukan intervensi terapi non-farmakologis

8
6
4
2
0
HTn. K
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil studi kasus

menunjukkan bahwa ketiga responden
mengalami keluhan nyeri kaki. Nyeri yang
dirasakan merupakan proses peradangan
karena adanya penumpukan zat purin yang
dapat membentuk menjadi  kristal
monosodium urat (MSU). Penumpukan zat
purin pada penderita gout arthritis paling
banyak terjadi pada sendi ibu jari,
pergelangan  kaki, lutut, siku dan
pergelangan tangan (Widyastuti, 2021).
Pada hasil pengkajian ketiga responden
mengeluhkan nyeri pada bagian lutut,
pergelangan kaki dan jari-jari kaki. Nyeri
yang dirasakan oleh responden terasa
pegal, panas, dan cekot-cekot. Responden
Tn. K mengalami adanya benjolan di bawah
tempurung lutut, kaku pada jari-jari kaki,
Ny. S mengalami adanya pembesaran
ukuran pada kaki sebelah kanan, dan Ny.M
mengatakan nyeri hilang timbul serta terasa
sangat hebat. Hal ini sejalan dengan
Nugroho et al, (2022) menyatakan bahwa
tanda dan gejala penyakit gout arthritis
adalah kaku di bagian persendian, terasa
panas, bengkak, kemerahan, nyeri dapat
terjadi sewaktu-waktu, terasa sangat hebat
dan dapat mengalami perubahan bentuk
pada sendi yang terserang.

Penatalaksanaan gout arthritis dapat
dilakukan dengan terapi farmakologi dan
non farmakologi (Nurafif & Kusuma, 2015).
Tujuan pemberian obat adalah untuk
mengurangi rasa nyeri, menurunkan kadar
asam urat dalam darah, mempertahankan
fungsi sendi dan mencegah terjadinya
kelumpuhan. Serangan akut gout arthritis
diobati dengan obat-obatan antiinflamasi
nonsteroid atau kolkisin. Obat-obatan ini
diberikan dalam dosis tinggi atau penuh
untuk mengurangi peradangan pada sendi
(Widyanto, 2017). Pada hasil pengkajian
ketiga responden telah mengkonsumsi
obat-obatan antinyeri seperti erphaflam,
kalium diclofenac, kaditic, dan diclofenac
sodium. Selain itu obat-obatan antiradang
yang dikonsumsi diantaranya meloxicam,
metilprednisolon, eltazon prednisone dan
masing-masing responden juga
mengkonsumsi obat penurun kadar asam
urat seperti allopurinol ataupun alofar.

Terapi nonfarmakologi yang dapat
diberikan pada penderita gout arthritis
dengan keluhan nyeri yaitu pemberian
kompres hangat dan terapi pijat. Menurut
penelitian Zein (2024) kompres hangat jahe
merah dan effleurage massage merupakan
salah satu terapi alternatif yang
berpengaruh terhadap penurunan tingkat
nyeri penderita gout arthritis. Jahe merah
mengandung air dan minyak yang memiliki
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efek farmakologi dan fisiologi seperti
memberikan rasa panas, anti inflamasi,
analgesik, antioksidan, dan antiemetik.
Selain itu jahe merah juga memiliki efek
pedas dari kandungan gingerol dan shogaol
yang menunjukan potensi baik sebagai
antiinflamasi dan analgesik, sedangkan
kandungan zingeron, flavonoid dan
polifenol berguna sebagai antioksidan.
Kompres hangat jahe merah dapat
mengurangi peradangan, meredakan nyeri,
kaku, spasme otot atau terjadinya
vasodilatasi pembuluh darah. Rasa hangat
yang ditimbulkan oleh jahe akan
menyebabkan pembuluh darah terbuka
(vasodilatasi) serta suplai oksigen menjadi
lebih baik sehingga nyeri dapat berkurang.
Hal ini sejalan dengan penelitian Andini &
Rahmadiyah (2022) menunjukkan bahwa
manajemen nyeri nonfarmakologi dengan
penerapan kompres hangat jahe merah
pada lansia dengan peradangan sendi dapat
menurunkan gejala nyeri.

Teknik effleurage massage adalah bentuk
pijatan dengan menggunakan telapak
tangan yang dilakukan dengan tekanan
lembut dari arah bawah menuju atas yang
dilakukan secara beraturan dan berulang.
Tekanan dan gerakan lembut yang
diberikan bertujuan sebagai relaksasi dan
menghangatkan pada penurunan nyeri
(Salsabila & Mochartini, 2022). Selain itu
terapi pijat ini berperan dalam mekanisme
gate control yaitu kontrol nyeri yang
disebabkan oleh stimulasi saraf pada
permukaan kulit, dan efek distraksi atau
pengalihan fokus nyeri lebih lanjut, dampak
terapi ini akan meningkatkan kenyamanan
(Pitriani et al, 2023). Terapi pemijatan ini
dalam pelaksanaanya menggunakan
minyak yang memberikan efek panas atau
relaksasi. Salah satu minyak yang dapat
digunakan untuk melakukan pemijatan ini
adalah dengan menggunakan minyak
zaitun. Menurut penelitian Rahayu et al
(2022) teknik effleurage massage dengan
minyak zaitun dapat mengurangi nyeri
dengan cara manipulasi otot dan anggota

tubuh untuk mengurangi ketegangan dan
memberikan relaksasi. Secara fisiologis,
massage terbukti dapat meningkatkan
sirkulasi darah dan limfe, mengurangi
ketegangan otot, meningkatkan jangkauan
gerak sendi serta mengurangi nyeri, dan
meningkatkan sintesis hormon morphin
endogen, serta pengurangan hormon
simpatomimetic.

Kombinasi pemberian kompres hangat jahe
merah dan teknik effleurage massage
dengan minyak zaitun efek merupakan
metode nonfarmakologi dengan
menggunakan kearifan lokal yang menjadi
alternatif pilihan dalam membantu
mengurangi nyeri. Dari hasil penelitian ini
tingkat nyeri gout arthritis setelah
diberikan kombinasi kompres hangat jahe
merah dan teknik effleurage massage
dengan  minyak zaitun  mengalami
penurunan tingkat nyeri. Hal ini disebabkan
oleh adanya sentuhan effleurage massage
dapat meredakan nyeri dengan
melancarkan peredaran darah serta
kombinasi kompres hangat jahe merah yang
menimbulkan efek panas dan rileks
(Windyarti, 2021). Selain itu, kandungan
dari jahe merah berupa senyawa gingerol
dan shogaol memberikan efek pedas dan
panas sehingga mengurangi peradangan,
kaku dan spasme otot. Penggunaan minyak
zaitun pada saat melakukan effleurage
massage tidak hanya sebagai pelumas,
kandungan senyawa oleocanthal memiliki
sifat antiinflamasi untuk membantu
meredakan peradangan yang menjadi
penyebab nyeri. Jahe merah dan minyak
zaitun juga Dbersifat aromatik yaitu
memberikan efek menenangkan yang dapat
membantu  menurunkan stress dan
meningkatkan kenyamanan selama
kombinasi kompres hangat dan effleurage
massage dilakukan (Muna et al., 2023).

Penurunan tingkat nyeri ditandai dengan
penurunan skor nyeri dan tanda gejala
secara subjektif dan objektif yang membaik.
Penurunan skor pada skala nyeri dapat
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dilakukan dengan pengukuran
menggunakan kuesioner, salah satu
kuesioner yang dapat digunakan yaitu NRS
(Numeric Rating Scale). Penurunan tingkat
nyeri dapat berupa nilai yang dilaporkan
menjadi lebih rendah dari sebelumnya atau
transisi dari kategori nyeri berat ke sedang
atau ringan (Suastini & Pawestri, 2021).
Selain itu tanda dan gejala yang membaik
diantaranya ekspresi wajah lebih rileks,
tidak lagi meringis, responden menjadi
lebih aktif bergerak, postur tubuh lebih
normal tidak lagi memegangi atau
melindungi bagian tubuh yang nyeri dan
berhentinya mengkonsumsi obat analgesik
(Tim Pokja SLKI DPP PPNI, 2019). Pada
studi kasus ini, saat dilakukan evaluasi pada
hari  ketujuh  menunjukkan  ketiga
responden mengalami penurunan tingkat
nyeri.

Setelah dilakukan rencana dan
implementasi keperawatan selama 7 hari
pada responden Tn. K mengalami
penurunan tingkat nyeri dari skala 7 (nyeri
berat) menjadi skala 3 (nyeri sedang).
Keluhan awal yang dirasakan responden
yaitu nyeri dari pinggang menjalar ke
bawabh, telapak kaki terasa berat, kebas, dan
jari-jari kaki tidak bisa digerakan. Saat
dilakukan implementasi pada hari pertama
dan kedua, responden mengatakan belum
ada perubahan yang dirasakan. Pada
implementasi hari ketiga, keempat, kelima,
keenam, dan ketujuh responden merasakan
adanya perubahan berupa nyeri kakinya
sudah mulai menurun, telapak kaki terasa
lebih ringan untuk berjalan, kebas sudah
menurun, dan jari-jari kaki bisa digerakan
kembali.

Responden Ny. M mengalami keluhan awal
nyeri pada lutut kaki sebelah kanan dan kiri.
Responden mengatakan nyeri pada lutut
kananya terasa lebih sakit dibandingkan
lutut sebelah kiri. Setelah dilakukan
implementas keperawatan selama 7 hari
terdapat penurunan tingkat nyeri dari skala
5 (nyeri sedang) menjadi skala 1 (nyeri

ringan). Pada implementasi hari ketujuh
responden mengatakan nyeri kakinya
sudah mulai berkurang dan jarang timbul,
ketika bangun tidur responden tidak
merasakan  nyeri, responden  juga
mengatakan bisa berjalan jauh ke masjid
tanpa merasakan keluhan nyeri kaki.

Pada responden Ny. S mengalami keluhan
awal nyeri lutut kaki sebelah kanan yaitu
pada bagian tempurung lutut. Nyeri terasa
cekot-cekot, panas, dan responden tampak
meringis ketika berganti posisi dari duduk
ke berdiri. Ny. S juga memiliki kelainan
bentuk kaki agak bengkok, kaki kanan
terlihat lebih besar dibandingkan dengan
kaki kiri. Setelah dilakukan implementasi
keperawatan selama 7 hari terdapat
penurunan tingkat nyeri dari skala 8 (nyeri
berat) menjadi skala 4 (nyeri sedang).
Responden juga mengatakan kakinya terasa
lebih ringan untuk berjalan, nyeri yang
dirasakan sudah mulai berkurang, rasa
panas pada kaki sudah berkurang, dan
ketika responden merubah posisi dari
duduk ke berdiri sudah tidak ada ekspresi
meringis

Responden dan keluarga mengatakan dapat
mempraktikan terapi secara mandiri karena
mudah dilakukan dan menyebabkan tubuh
menjadi lebih nyaman. Selama melakukan
impelementasi keperawatan, peneliti selalu
melibatkan anggota keluarga agar dapat
melihat, mempraktikan dan diharapkan dapat
dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu, saat
melakukan edukasi tentang kompres hangat
jahe merah dan effleurage massage, peneliti
menggunakan media edukasi berupa leaflet dan
memberikannya kepada responden dan
keluarga. Menurut teori dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi pemberian
kompres hangat jahe merah dan teknik
effleurage massage efektif untuk menurunkan
tingkat nyeri pada penderita gout arthritis.

SIMPULAN

Terapi nonfarmakologi berupa kompres
hangat jahe merah dan effleurage massage
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dengan minyak zaitun yang dilakukan
selama 7 hari dapat menurunkan tingkat
nyeri pada lansia gout arthritis. Penurunan
tingkat nyeri ketiga responden yaitu
sebanyak 4 poin. Penurunan skala nyeri
terjadi dari skala nyeri berat ke skala nyeri
sedang pada 2 responden, dan penuruan
skala nyeri dari nyeri sedang ke nyeri
ringan terdapat pada 1 responden. Saran
yang bisa diberikan yaitu diharapkan
intervensi kompres hangat jahe merah dan
effleurage massage dapat digunakan dan
dikembangkan dalam proses asuhan
keperawatan pada responden dengan gout
arthritis untuk menurunkan nyeri. Bagi
penelitian selanjutnya dapat melakukan
kompres hangat jahe merah dengan
menggunakan peralatan kompres yang
lebih tahan lama.
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